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Abstrak: Fakta `permainan bahasa` merupakan hal yang wajar, sehingga ranah    penyebaran/pemakaian telah meluas. Dengan demikian, hampir di semua media massa yang ada dapat dijumpai adanya wujud `permainan bahasa`. Kemunculan `permainan bahasa` sebagai akibat pihak selera penutur yang dituntut oleh adanya “kepentingan-kepentingan” tertentu. Akibat kemunculan `permainan bahasa` didasari oleh “kepentingan-kepentingan” tertentu, maka keberadaannya dapat dimanfaatkan ke arah tuntutan `ekonomis, praktis, dan komunikatif`.



























Abstrak: Tipe kalimat imperatif bahasa Jawa ditandai adanya sufiks imperatif  {-i `lah`, -ake/ke `-kan`, -ana `lah`, -a `lah`, -na `-kan`, dan –en `lah`}. Beberapa sufiks imperative tersebut, di samping ampu bergabung dengan macam-macam kata dasar, ternyata masing-masing minimal mempunyai satu alomorf danminimal satu arti. Khususnya sufiks {-a `lah`} dan {-en `lah`} menampakkan perilaku yang berbeda (jika dibanding dengan sufiks imperatif  lainnya. 
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